
ABSTRAK

Tesis ini berjudul, “Aplikasi Tafsir Maudhū’iy Muhammad al-Ghazali dalam Kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm”, ditulis oleh Fiddian Khairudin, NIM. 088 11 1481, konsentrasi Tafsir Hadis.

Metode tafsir yang mendapatkan perhatian lebih akhir-akhir ini adalah metode maudhū’iy (tematik). Tafsir maudhū’iy terbagi pada dua macam, yaitu berdasarkan tema atau topik (khilāl āyat) dan berdasarkan surat (khilāl sūrah). Tafsir maudhū’iy berdasarkan topik pembahasan dengan cara menghimpun sejumlah ayat al-Qur’an yang mempunyai kesamaan tema untuk dibahas secara mendetail. Tafsir maudhū’iy berdasarkan surat yaitu dengan cara menjelaskan isi kandungan surat tersebut, baik yang bersifat umum atau khusus dan menjelaskan keterkaitan antara tema yang satu dengan yang lainnya, sehingga nampak sebagai pembahasan yang sangat kokoh dan cermat.
Muhammad al-Ghazali adalah ulama yang menerapkan penafsiran al-Qur’an dengan cara kedua yaitu metode tafsir maudhū’iy berdasarkan surat, mencoba menemuan rahasia di balik ayat-ayat al-Qur’an, dengan karyanya kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm. Muhammad al-Ghazali beranggapan bahwa tafsir maudhū’iy bukanlah tafsir maudhī’iy atau tafsir yang mencakupi ayat atau bagian dari suatu surat yang susunan dan lafadz-lafadznya dijelaskan. Namun tafsir maudhū’iy adalah bentuk penafsiran utuh menurut temanya yang mencakup seluruh surat dan memfokuskan diri pada surat tersebut. Bagian dari tema atau maudhī’iy (bagian kecil dari tema utama) masing-masing surat saling melengkapi, sehingga memunculkan sasaran berupa tema pokok atau tema sentral surat. Fakta inilah yang menjadikan penulis melakukan penelitian terhadap tafsir maudhū’iy yang diterapkan oleh Muhammad al-Ghazali dengan menyuguhkan tema sentral surat yang ditafsirkan.

Kajian utama dalam tesis ini adalah melacak metode yang diterapkan Muhammad al-Ghazali dalam menentukan tema sentral atau surat dan mengidentifikasi langkah sistematis serta karakteristik penafsirannya dalam kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research), dengan mengumpulkan dan mengolah data primer dan sekunder. Data primer dalam hal ini adalah kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm karya Muhammad al-Ghazali. Sedangkan data sekunder adalah data-data yang relevan dengan penelitian ini dan sumber-sumber buku-buku lain yang masih relevan dengan penelitian.
Hasil penelitian ini adalah aplikasi tafsir maudhū’iy Muhammad al-Ghazali menafsirkan satu surat secara tematik dan memfokuskan diri pada surat tersebut dengan menentukan tema sentralnya. Penafsiran Muhammad al-Ghazali ditentukan menurut tema sentral yang merupakan suatu pesan, sehingga dalam setiap surat terdapat satu kesatuan tema. Penentuan tema sentral tersebut antara lain pertama, menjelaskan masalah-masalah yang berhubungan dengan surat, menyampaikan penjelasan dan tujuan mendasar dari surat, membagi surat kepada bagian-bagian yang lebih kecil dengan menjelaskan tujuan masing-masingnya, dan memadukan keterangan atau kesimpulan dari masing-masing bagian agar dapat menerangkan pokok tujuannya sebagai tema utama atau tema sentral. Kedua, langkah penafsiran metode maudhū’iy yang diterapkan oleh Muhammad al-Ghazali diantaranya memulai dengan menyebutkan fokus permasalahan yang lebih dominan dalam surat, membagi surat kepada bagian-bagian yang lebih kecil untuk dijelaskan maksud dan tujuan masing-masing bagian, menghubungkan topik atau tema utama dengan dalil-dalil lain, dan menutup pembahasan dengan sebuah pesan singkat mengenai surat. Ketiga, karakteristik tafsir Muhammad al-Ghazali antara lain, kesimpulan yang mudah dipahami dengan penjelasan singkat, efisiensi yang dikandung dengan mengangkat isu kontemporer, penggunaan bahasa yang familiar dan khas, dan pemberian peluang kepada pembaca untuk melengkapi penafsirannya.
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